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DAFTAR ISTILAH LOKAL ORANG RIMBA 

 
 
 
Anak Dalam : Bagian dari penghulu yang merupakan orang 

kepercayaan mangku dan mengkaji kesalahan rakyat 
Bambing : Sarang lebah madu yang menempel pada pohon 

sialang 
Benuaron : Kebun buah menjadi tempat orang rimba mencari 

buah saat musim buah tiba (ada kepemilikannya 
masing- masing) 

Berdiom  : Komunitas Orang Rimba yang telah menetap di luar 
hutan (Kawasan Taman Nasional Bukit Duabelas) 

Bersemendo  : Merupakan adat yang harus diikuti oleh pihak laki-laki 
ketika akan menikah. Pihak laki-laki harus mengikuti 
pihak perempuan dalam kehidupan sehari-hari, untuk 
menunjukan kesungguhannya terutama dalam 
menghidupi calon istrinya kelak. Baik itu dengan cara 
berburu atau mencari (meramu). Apabila pihak 
perempuan sudah yakin terhadap calon menantunya, 
maka mereka akan dinikahkan 

Brondol  : Rontokan buah sawit, harganya lebih mahal karena 
sudah terpisahkan dari tandannya 

Carut cabul  : Mencaci maki orang, mengumpat orang (misalnya kau 
kurang ajar, pantek kau). Carut cabul ini ada yang 
baru kita ucapkan dan ada yang sudah dilakukan 
seperti mengganggu istri orang 

Cempalo : Hukum adat khususnya bagi orang luar yang secara 
tidak sengaja melakukan kesalahan 

Debalang Batin : Bagian dari penghulu yang memiliki peran sebagai 
pengawal Tumenggung 

Depati : Bagian dari penghulu yang bertugas sebagai pengawas 
terhadap kepemimpinan tumenggung 

Hukum sio-sio : Orang luar yang tersesat atau celaka di dalam hutan 
karena tidak ditemani oleh salah seorang dari 
kelompok Orang Rimba 

Induk  : Sebutan kepada perempuan yang telah menikah dan 
memiliki anak. Sementara untuk memanggil gadis 
adalah Bebet dan untuk panggilan anak laki-laki 
adalah Guding 

Ingkar badur : orang yang tidak mengikuti kata pimpinan 
Jangan ado 
menjelonko maling 
mencuri 

: Kalau maling mencuri itu hanya sekali, misalnya ada 
yang lewat di kebun orang lain, kemudian oranng 
tersebut mengambil tanaman yang berada di pinggir 
kebun bukan di tengah-tengah dan menanmnya di 
kebun miliknya sendiri 
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Jenang : Orang Luar/orang desa yang diangkat oleh Orang 
Rimba sebagai penghubung anatara Orang Rimba 
dengan masyarakat desa 

Ketua  : Struktur organisasi sosial dalam komunitas Orang 
Rimba yang telah berdiom ‘menetap’. Mereka tidak 
menggunakan sistem penghulu layaknya Orang Rimba 
yang masih di dalam. Untuk menentukan ketua, 
dilakukan secara kesepakatan dengan melihat 
kemampuan mereka terutama dalam penyelesaian 
permasalahan dengan pihak lain 

Mangku : Bagian dari penghulu yang bertugas untuk memimpin 
seluruh rakyat atau kelompok dan yang memberikan 
aturan, penimbang keputusan dalam sidang adat 

Maling bongkar : Selain mencuri barang milik orang lain, juga 
melakukan ancaman akan membunuh terhadap 
pemilik barang tersebut 

Melangun : Kepercayaan yang mengharuskan seluruh anggota 
kelompok berpindah apabila ada salah satu kerabat 
atau anggota kelompok yang meninggal dunia 

Menti : Bagian dari penghulu yang bertugas menyidang orang 
secara adat/hakim 

Orang Terang :  Masyarakat di luar komunitas Orang Rimba 
Orang Rimba : Sebutan lain bagi Suku Anak Dalam (SAD) yang 

berada di dalam dan di sekitar kawasan Taman 
Nasional Bukit Duabelas 

Pantang’on : Pantangan atau larangan bagi Orang Rimba yang 
berkaitan dengan pencarian di hutan seperti tidak 
boleh menebang pohon tertentu 

Penghulu : Tatanan struktur adat Orang Rimba yang bersifat 
hierarkis  

Penjamin : Anggota suatu kelompok yang menikah dengan 
anggota kelompok yang berbeda, sehingga dengan  
telah terjalinnya ikatan pernikahan tersebut menjadi 
penghubung kedua kelompok tersebut 

Rumpak langgar 
orang 

: Mencuri dengan kekerasan. Maksudnya selain 
mengambil harta orang juga melakukan kekerasan 
kepada pemiliknya, sehingga sanksinya paling randah 
60-500 lembar kain dan barang yang dicuri harus 
dikembalikan 

Samon sakal orang  : Tidak boleh mencuri dan tidak boleh menampar. 
Dalam istilah ini, mencuri tersebut dilakukan di rumah 
(mengambil harta orang) bukan di ladang atau di 
hutan 

Sebangun nyawo : Seharga satu nyawa manusia  
Sentubung : Pohon yang tanda tempat mengubur tali ari-ari bayi 

Orang Rimba 
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Seloko : Aturan adat Orang Rimba 
Sialang :  Jenis pohon yang dijadikan lebah madu bersarang 
Silom-silom : Siluman/ roh jahat 
Tanah bebalai : Sebagai tempat untuk OR mengadakan ritual/upacara 

pernikahan. (siapapun dapat memanfaatkan tanah 
bebalai) 

Tanah 
Bedewo/Suban/Terban 

: Merupakan tanah disakralkan, dianggap banyak 
dewanya. 

Tanah Paranokan : Sebagai tempat untuk melahirkan. (siapapun dapat 
memanfaatkan tanah paranokan) 

Tanah pasoron : Tanah kuburan (siapapun dapat memanfaatkan tanah 
pasoron) 

Temenggung/ 
Tumenggung 

: Pimpinan tertinggi di komunitas Orang Rimba, 
sebagai penegak hukum, pemimpin upacara ritual, 
orang yang memiliki kemampuan dan kesaktian 

Tengganai : Bagian dari penghulu yang merupakan Pemegang 
keputusan tertinggi sidang adat dan dapat 
membatalkan keputusan 

Toke : Orang yang menjadi pengepul barang 
Waris  : Memiliki fungsi yang sama dengan Jenang yaitu 

penghubung antara Orang Rimba dengan Orang Luar, 
dimana berdasarkan asal-muasal Orang Rimba, waris 
dengan Orang Rimba memiliki nenek moyang yang 
sama  

Wakil : Orang yang bertugas menggantikan tumenggung jika 
sedang berhalangan atau pergi ke tempat lain, namun 
tidak memiliki kewenangan dalam memutus adat atau 
perkara yang besar 
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